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PENDAHULUAN

Pada era global dan pasar bebas sekarang ini, industri dihadapkan
pada persaingan yang ketat sehingga keunggulan komparatif yang menjadi
andalan pada masa lalu sudah tidak mampu lagi untuk menghadapi
tantangan saat ini. Industri dituntut untuk memproduksi barang-barang yang
berdaya saing tinggi terhadap produk-produk sejenis darl negara tetangga
maupun negara lain yang masuk ke Indonesia, dan juga terhadap produk-
produk yang diekspor. Industri juga dihadapkan pada isu lingkungan
global dan pelestarian sumber daya alam yang dipergunakan.

Pembangunan  sektor industri merupakan salah  satu pilar
pembangunan yang diarahkan agar dapat bersaing di era global (Kuncoro,
2005). Hasil yang dicapai dari pengembangan sektor industri Indonesia
sampai saat ini ditandai oleh nilai ekspor tertinggi dibanding sektor lainnya.
Sepanjang tahun 2006 sumbangan nilai ekspor sektor industri lebih kurang
64,45 persen dari 100,69 miliar dollar AS total ekspor baik dari sektor
migas maupun non-migas (Hidayati, 2007).



Kegiatan industri bertujuan untuk menghasilkan suatu produk
dengan spesifikasi tertentu. Dalam melakukan kegiatan proses produksi
dipertukan bahan baku, energi dan air serta bahan penolong lain. Kebutuhan
akan bahan baku industri dipenuhi dari berbagai sumber daya alam
Indonesia seperti minyak dan gas buri, batu bara, bahan-bahan mineral, dan
kayu. Sumberdaya alam yang tidak dapat diperbarui (ron renewable
resources) akan habis sehingga pengambilan sumber daya alam perlu
mempertimbangkan aspek keberlanjutan.

Tantangan dan tuntutan pada industri saat ini yang sedemikian
banyak tidak hanya pada masalah daya saing, efisiensi, dan lingkungan saja,
namun lebih luas mencakup pembatasan pemakaian bahan-bahan berbahaya
dan beracun, keselamatan kerja dan tanggung jawab sosial perusahaan.
Pembatasan pemakaian bahan-bahan berbahaya dan beracun juga diterapkan
untuk bahan baku proses dan bahan lain yang dipakai oleh industri, seperti
pembatasan pemakaian chloro fluoro carbon (CFC) (Peraturan Pemerintah
No. 74 Tahun 2001), produk bebas dari logam berat seperti cadmium (Cd),
merkuri (Hg), dan pendingin polychlorinated biphenyl (PCB) pada industri
logam dan elektronika. (Basel Convention, www.basel.int).

Ketidakmampuan industri atau pengusaha di Indonesia untuk
bertarung di pasar global banyak terkait dengan daya saing, dan ini sangat
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan penguasaan teknologi yang sangat
tertinggal (Sambhadji, 2000).

Isu lingkungan juga dikaitkan dengan penilaian kinerja industri
dengan peringkat taat dan tidak taat dalam Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan atau PROPER’(KLH,
2002). Berbagai sertifikasi internasional (ISO, www.iso.org) Juga
diberlakukan untuk industri mulai dari sertifikasi sistem manajemen mutu
ISO 9001, sistem manajemen lingkungan ISO 14001, dan sistem
manajemen keselamatan (OHSAS 18001).



Selain produk yang diinginkan, industri Juga menghasilkan produk
samping dan bukan produk berupa limbah bahan-bahan berbahaya dan
beracun, limbah padat, limbah cair, emisi panas dan gas. Limbah dan emisi
yang ditimbulkan dapat menyebabkan terjadinya pencemaran udara, air
maupun tanah bila tidak dikelola dengan baik. Dampak negatif pencemaran
limbah industri dapat terasa dalam Jangka pendek maupun jangka panjang.

Pencemaran berupa buangan air limbah industri ke lingkungan di
Jawa Tengah mencapai sekitar 3.029.991 meter kubik air setiap hari, dengan
perkiraan industri besar membuang air limbah 650 meter kubik/hari, industri
menengah 150 meter kubik/hari, dan industri kecil 3 meter kubik/hari. Jawa
Tengah tercatat memiliki 645.120 industri yang terdiri dari 1.062 industri
besar, 2.773 industri menengah, dan 641.673 industri kecil. Total air limbah
yang dibuang dalam kurun waktu satu tahun di Jateng sekitar 1,09 miliar
meter kubik, belum termasuk air limbah sektor hotel dan rumah sakit yang
diperkirakan mencapai 1,9 juta meter kubik per hari (AntaraNews, 2008,
Sutrisno, 2008).

Jenis industri besar yang berpotensi mencemari lingkungan adalah
industri tekstil/batik, tapioka, alkohol, MSG (bumbu masak), farmasi,
makanan, kecap, gula, kertas, dan penyamakan kulit. Di antara berbagai
industri tersebut, pabrik tekstil menjadi pencemar lingkungan utama di Jawa
Tengah. Daerah-daerah yang sangat rawan tercemar adalah Kabupaten
Semarang, Surakarta, Pekalongan, dan Sukoharjo. Pada tahun 2007, ada 17
perusahaan yang mendapat pengawasan khusus dari Bappedal Propinsi Jawa
Tengah karena mereka dinilai mencemari lingkungan. Namun, dari 17
perusahaan itu belum ada satu pun yang dikenai sanksi hukum. (Herdjoko,
2008).

Keadaan ini tidak terlepas pula dari kualitas dokumen AMDAL
(Analisa Mengenai Dampak Lingkungan) yang masih rendah. Kendati
sudah sekitar 9000 dokumen AMDAL (Analisa Mengenai Dampak
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Lingkungan) telah disetujui pemerintah, namun tidak menjamin dapat
mengurangi kerusakan lingkungan. Mutu dari ribuan dokumen AMDAL
yang ada, terdapat sekitar 75% berkualitas buruk hingga sangat buruk
(KLH, 2008), (Suara Akar Rumput, 2008). Jika Dokumen AMDAL-nya
baik, tidak ditindaklanjuti dengan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL)
dan Rencana Pemantavan Lingkungan (RPL), Dokumen AMDAL hanya
diperlakukan sebagai syarat mendapatkan ijin operasi.

Pada tahun 2008, penilaian peringkat kinerja lingkungan PROPER
diikuti oleh 516 perusahaan. Hasilnya hanya satu perusahaan mendapatkan
peringkat emas, 341 perusahaan mendapat peringkat biru dan biru minus, 85
perusahaan berperingkat merah dan merah minus, serta 43 perusahaan
berperingkat sangat buruk atau hitam. Ini berarti bahwa masih ada 128
perusahaan yang tidak taat dan melakukan pencemaran lingkungan. (Sulung
Prasetyo, 2008).

Sampai saat ini masih banyak pandangan bahwa pertumbuhan
industri  semata-mata untuk kepentingan ekonomi sehingga dengan
mengeksploitasi sumber daya alam yang berdampak negatif terhadap
lingkungan adalah suatu konsekuensi yang harus diterima. Menipisnya
sumber daya alam dan pencemaran lingkungan akibat kegiatan industri
seringkali tidak dipertimbangkan secara terpadu dalam pengembangan
industri.

Oleh karena itu arah pembangunan industri juga harus
mempertimbangkan aspek pencegahan dan pengendalian kerusakan dan
pencemaran lingkungan hidui) vang merupakan dampak negatif dari
pembangunan industri (Depperindag, 2002). Kegiatan industri perlu
memadukan tiga pilar Pembangunan Berkelanjutan yang mencaku;; aspek
ekonomi, lingkungan dan sosial. Penerapan Produksi Bersih di industri yang
memadukan pendekatan efisiensi dan pencegahan pencemaran menjadi
dasar bagi pembangunan sektor industri berkelanjutan (Purwanto, 2004d).



Rencana Tindak Pembangunan Berkelanjutan sektor industri
ditekankan pada pola-pola produksi dan konsumsi (KLH, 2004b). Indikator
keberhasilan kegiatan yang dilakukan industri yang penting di antaranya
adalah meningkatnya efisiensi produksi dan efisiensi konsumsi di tingkat
nasional, digunakannya sumber daya alam secara efisien, tercapainya
penghematan bahan baku, dan tersedianya pilihan bahan, teknologi dan
produk ramah lingkungan (KLH, 2000b).

Para Hadirin yang saya muliakan
PENGELOLAAN LINGKUNGAN INDUSTRI

Ketika era industri baru mulai tumbuh dan sumber daya alam masih
melimpah, industri cenderung bersikap pasif dalam mengelola lingkungan.
Pengelolaan lingkungan sampai dengan awal tahun 1990an di kalangan
usaha berstfat compulsory atau wajib. Memasuki pertengahan tahun 1990an
sampai menjelang tahun 2000, pengelolaan lingkungan bersifat
Berdasarkan perkembangannya, pengelolaan lingkungan memadukan
pendekatan voluntary atau sukarela (Hadi, 2003).

Pengelolaan lingkungan industri juga mengalami perubahan
pendekatan dari yang bersifat pasif, wajib menjadi proaktif, yaitu :

- Carrying Capability (Daya Tampung), mengandalkan pada

kemampuan alam untuk melakukan self purification.

- End-of-pipe treatment (Pengolahan Limbah), pola pandang hanya

tertuju pada limbah yang dihasilkan kegiatan industri.

- Cleaner Production (Produksi Bersih), pola pendekatan

pengelolaan pada bahan baku dan in-process, upaya peningkatan

efisiensi dan produktivitas, mencegah dan mengurangi timbulan

limbah langsung dari sumbemmya. (Purwanto, 1997)

Banyak industri dalam melakukan upaya pengelolaan lingkungan
masih menekankan pada pengolahan limbah (end-of-pipe treaiment).
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Pembangunan instalasi pengolah limbah memerlukan biaya yang tak sedikit
dan selanjuinya pihak industri harus mengeluarkan biaya operasi agar
buangan dapat memenuhi baku mutu dan kewajiban untuk mentaati
peraturan. Beberapa kasus tidak dioperasikannya unit pengolahan limbah
dengan baik adalah karena faktor biaya .

Pengolahan limbah (end-of-pipe treatment) bukanlah penyelesaian
penanganan limbah yang baik. Pengolahan limbah cair yang mengandung
zat warna dan logam berat, sebagai contoh, hanya mengalihkan dari fase
cair ke fase padat. Air limbah yang terolah telah memenuhi baku muty,
tetapi padatan yang dihasilkan dari pengolahan air limbah yang
mengandung zat warna dan logam berat merupakan persoalan lanjutan
untuk ditangani dengan baik. Penanganan lanjut baik dengan cara
pengolahan maupun penimbunan yang memerlukan biaya tidak akan
menarik bagi industri dalam mengelola lingkungan dan akan menurunkan
daya saing suatu produk (Purwanto, 2003¢). Sugiarto (2003) menyatakan
bahwa pendekatan pengolahan limbah mempunyai beberapa kerugian
sehingga perlu untuk ditinjau ulang.

Pendekatan pengelolaan lingkungan dengan mengedepankan aspek
pencegahan timbulan pencemar langsung dari sumbernya (preventive)
merupakan pola pendekatan proaktif yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efisiensi melalui penerapan Produksi Bersih (UNEP, 1999).
Produksi Bersih yang merupakan paduan aspek ekonomi dan lingkungan
didasarkan pada keseimbangan pertumbuhan ekonomi, dinamika sosial dan
pelestarian lingkungan hidup. Pengelolaan lingkungan dengan pendekatan
Produksi Bersih pada suatu industri akan menekankan pada aspek efisiensi.
Pemakaian bahan baku dilakukan penghematan dan pengelolaan yané lebih
baik sehingga timbulan limbah dapat dikurangi. Dengan demikian maka
biaya produksi dan biaya pengolahan limbah akan turun, sehingga
keuntungan akan meningkat (PPBN, 2005).



Meskipun demikian, belum semua industri mengetahui manfaat
langsung pola pendekatan ini sehingga kasus-kasus pencemaran lingkungan
masth saja terjadi dan menurunnya daya saing industri akibat pengelolaan
sumber daya industri yang tidak efisien.

Para Hadirin yang saya muliakan
KONSEP DAN STRATEGI PRODUKSI BERSIH
Pengertian Produksi Bersih

Banyak kalangan masih rancu mengenai istilah dan pengertian
Produksi Bersih. Ada yang mengkaitkan Produksi Bersih semata-mata
dengan kebersihan lokasi industri yang bersih bebas dari kotoran dan
ceceran limbah. Dan masih banyak kalangan termasuk pemangku
kepentingan industri yang belum paham mengenai Produksi Bersih. Istilah
Produksi Bersih diterjemahkan dari Cleaner Production, yang terjemahan
berdasarkan kaidah bahasa adalah Produksi Lebih Bersih. Produksi Bersih
menurut UNEP (United Nations Environmental Programs) adalah strategi
pencegahan dampak lingkungan terpadu yang diterapkan secara terus
menerus pada proses, produk, jasa untuk meningkatkan efisiensi secara
keseluruhan dan mengurangi risiko terhadap manusia maupun lingkungan
(UNEP, 1999).

Istilah Produksi Bersih pertama kali diperkenalkan UNEP pada
bulan Mei 1989 dan diajuan secara resmi pada bulan September 1990 dalam
Seminar on Promotion of Cleaner Production di Canterbury, Inggris
(Sugiarto, 2003). Produksi Bersih mengadopsi program perbaikan
berkesinambungan yang berkaitan dengan kinerja lingkungan dari suatu
industri. Istilah Produksi Bersih diterima secara internasional melalui arahan
UNEP pada tahun 1994, berdasarkan agenda 21 mengenai pembangunan
berkelanjutan pada Konferensi PBB tentang Lingkungan Hidup dan
Pembangunan di Rio de Janerio tahun 1992 .



Badan Pengendalian Dampak lingkungan (Bapedal) mulai
memperkenalkan Produksi Bersih pada tahun 1993. Sejak saat itu Produksi
Bersih terus dikembangkan dan disebarluaskan ke seluruh sektor-sektor
terkait di Indonesia, dan pada tahun 1995 Pemerintah Indonesia
mencanangkan Komitmen Nasional Penerapan Produksi Bersih. Pada tahun
2003, Kementerian Lingkungan Hidup menerbitkan buku mengenal
Kebijakan Nasional Produksi Bersih (KLH, 2003).

Produksi Bersih, menurut Kementerian Lingkungan Hidup,
didefinisikan sebagai  strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat
preventif, terpadu dan diterapkan secara terus-menerus pada setiap kegiatan
mulai dari hulu ke hilir yang terkait dengan proses produksi, produk dan
jasa untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumberdaya alam, mencegah
terjadinya pencemaran lingkungan dan mengurangi terbentuknya limbah
pada sumbemya sehingga dapat meminimisasi risiko terhadap kesehatan
dan keselamatan manusia serta kerusakan lingkungan (KLH, 2003).

Dari pengertian mengenai Produksi Bersih maka terdapat kata kunci
yang dipakai untuk peningkatan efisiensi dan pengelolaan lingkungan yaitu
pencegahan pencemaran, penerapan pada proses, produk, dan jasa,
peningkatan efisiensi, serta minimisasi risiko. Dengan demikian maka
penerapan Produksi Bersih memerlukan perubahan sikap, manajemen yang
bertanggung-jawab pada lingkungan dan evaluasi teknologi yang dipilih dan
digunakan selama kegiatan dilaksanakan oleh suatu organisasi (Purwanto,
2003a).

Pada proses industri, Produksi Bersih berarti meningkatkan efisiensi
pemakaian bahan baku, energi, mencegah atau mengganti penggunaan
bahan-bahan berbahaya dan beracun, mengurangi jumlah dan tingkat racun
semua emisi dan limbah sebelum meninggalkan proses. Pada produk,
Produkst Bersih bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan selama daur hidup produk, mulai dari pengambilan bahan baku
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sampai ke pembuangan akhir setelah produk tersebut tidak digunakan,
Produksi Bersih pada sektor Jasa dilakukan dengan memadukan aspek
lingkungan ke dalam perancangan dan layanan jasa.

Prinsip-Prinsip Strategi Produksi Bersih

Pola pendekatan Produksi Bersih dalam melakukan pencegahan dan
pengurangan limbah menggunakan strategi 1E4R (Elimination, Reduce,
Reuse, Recycle, Recovery/Reclaim) (UNEP, 1999). Sedangkan prinsip-
prinsip pokok Strategi Produksi Bersih yang tertuang dalam Kebijakan
Nasional Produksi Bersih (KLH, 2003) berupa SR (Re-think, Re-use,
Reduction, Recovery and Recycle). Pola-pola pendekatan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :

® Re-think (berpikir ulang), adalah suatu konsep pemikiran yang harus
dimiliki pada saat awal kegiatan akan beroperasi, dengan implikasi :

© perubahan dalam pola produksi dan konsumsi berlaku baik
pada proses maupun produk yang dihasilkan, sehingga harus
dipahami betul analisis daur hidup produk

© upaya produksi bersih tidak dapat berhasil dilaksanakan tanpa
adanya perubahan dalam pola pikir, sikap dan tingkah laku
dari semua pihiak terkait pemerintah, masyarakat maupun
kalangan usaha.

° Elimination (pencegahan) adalah upaya untuk mencegah timbulan
limbah langsung dari sumbernya, mulai dari bahan baku, proses
produksi sampai produk.

° Reduce (pengurangan) adalah upaya untuk menurunkan atau
mengurangi timbulan limbah pada sumbernya.

® Reuse (pakai ulang/penggunaan kembali) adalah upaya yang
memungkinkan suatu limbah dapat digunakan kembali tanpa

perlakuan fisika, kimia atau biologi.
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Recycle (daur ulang) adaldh upaya mendaur ulang limbah untuk
memanfaatkan limbah dengan memprosesnya kembali ke proses
semula melalui perlakuan fisika, kimia dan biologi.
Recovery/Reclaim  (pungut ulang/ambil ulang) adalah upaya
mengambil bahan-bahan yang masih mempunyai nilai ekonomi
tinggi dari suatu limbah, kemudian dikembalikan ke dalam proses
produksi dengan atau tanpa perlakuan fisika, kimia dan biologi.

Meskipun prinsip Produksi Bersih dilakukan dengan strategi 5K,

namun perlu ditekankan bahwa strategi utama adalah penerapan aspek

pencegahan dan pengurangan atau 2R pertama. Bila strategi 2R pertama
masih menimbulkan pencemar atau limbah, baru kemudian melakukan

strategi 3R berikutnya (reuse, recycle, dan recovery) sebagai suatu strategi
tingkatan pengelolaan limbah (Purwanto, 2004d).

Tingkatan terakhir dalam pengelolaan limbah adalah pengolahan dan

pembuangan limbah apabila upaya Produksi Bersib sudah tidak dapat
dilakukan :

-]

-]

Treatment (pengolahan) dilakukan apabila seluruh tingkatan
Produksi Bersih telah dikerjakan, sehingga limbah yang masih
ditimbulkan perlu untuk dilakukan pengolaban dengan tujuan
mengolah limbah menjadi produk (waste fo product) (Purwanto,
2002, 2005a, Purwanto et al, 2003, Suwarno et al, 2003). Pengolahan
limbah hanya dilakukan apabila limbah benar-benar tidak dapat
dijadikan produk yang berguna séhingga tujuan pengolahan adalah
untuk memenuhi baku mutu lingkungan.

Disposal (pembuangan) limbah bagi limbah yang telah diolah.
Reberapa limbah yang termasuk dalam ketegori berbahaya dan
beracun perlu dilakukan penanganan khusus.
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Tingkatan pengelolaan limbah berdasarkan konsep Produksi Bersih
dan pengolahan limbah sampai dengan pembuangan ditunjukan pada Tabel
1., yang memperlihatkan tingkatan pengelolaan limbah dilakukan pada
aspek pencegahan dan pengurangan dilanjutkan dengan daur, pakai dan
pungut ulang. Upaya pengolahan limbah merupakan tingkatan terakhir yang
bukan bagian dari Produksi Bersih.

Tabel 1. Tingkatan Pengelolaan Limbah

Pencegahan (Elimination)

Pengurangan (Reduction)

Daur Ulang (Recycle) Produksi Bersih
Pakai Ulang (Reuse)

Ambil/Pungut Ulang

(Reclaim. Recovery)

Pengolahan (Treatment) Pengolahan Limbah

Penimbunan (Disposal) Bukan Produksi Bersih

Sumber : Weston dan Stuckey, 1994.

Sosialisasi dan penerapan konsep S5R selama ini masih
mengutamakan pada prinsip-prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), sehingga
penerapan Produksi Bersih masih lebih menekankan pada pengelolaan
limbah yang telah terbentuk. Peluang-peluang pencegahan timbulan limbah
dan pencemaran belum diterapkan secara menyeluruh. Akibatnya, masih
banyak industri yang menghadapi persoalan limbah yang ditimbulkannya.
Demikian pula persoalan limbah domestik berupa sampah masih tetap
bertambah dari tahun ke tahun, apabila upaya-upaya Rethink dan Recovery
tidak dijalankan dengan baik.
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Para Hadirin yang saya muliakan
KONSEP-KONSEP SEJENIS PRODUKSI BERSIH
Berbagai konsep Produksi Bersih dalam kaitannya dengan

pengelolaan lingkungan dan efisiensi industri telah banyak dikembangkan.

Hubungan antar sistem manajemen Jingkungan tersebut berdasarkan kriteria

sebagai berikut :

Kategori dampak lingkungan : apakah sasarannya pada
dampak tunggal (single media) ataukah beberapa dampak
(multi media)

Motivasi dasar sebagai penggerak strategi pengelolaan
lingkungan : apakah berdasarkan peraturan ataukah dengan
atur diri sendiri

Reaktif atau preventif sebagai pola pendekatan : strategi
pengolahan limbah ataukah pencegahan timbulan limbah
Fokus : apakah konsep pengelolaan lingkungan ditujukan
pada limbah dan fasilitas produksi, ataukah pada daur hidup
produk

Van Berkel (2000) menggambarkan hubungan antara Produksi Bersih

dengan konsep pengelolaan lingkungan secara preventif berdasarkan

kategori dampak, motivasi, konsep preventif dan reaktif, ditunjukkan pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan antara Produksi Bersih dengan konsep
pengelolaan lingkungan lainnya (van Berkel, 2000)

Pada Gambar 1 memperlihatkan Produksi Bersih merangkum semua
konsep pencegahan pencemaran. Konsep pencegahan yang paling awal
yaitu 3R, minimisasi limbah (waste minimization), pencegahan pencemaran
(pollution prevention) (US EPA, www.epagov, Higgins, 1995) dan
pengurangan pemakaian bahan beracun (hazardous materials reduction)
vang kesemuanya terfokus pada dampak lingkungan, limbah B3 dan
pencemaran. Konsep pencegahan yang baru didasarkan pada pengurangan
dampak lingkungan melalui siklus daur hidup produk (fife cycle), dengan
fokus pada desain ramah lingkungan (design for environment) atau ﬁada
pendekatan nilai tambah menuju eco-efficiency (WBCSD, www.wbcsd.org).
Faktor pendorong pengelolaan lingkungan bergeser dari pentaatan pada
peraturan menuju ke arab dorongan bisnis. Eco-efficiency merupakan
bentuk Produksi Bersih yang mengutamakan pendekatan peningkatan
efisiensi yang memberikan keuntungan secara ekonomi dan ekologi.
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Berbagai konsep sejenis Produksi Bersih lainnya (Purwanto, 2005c¢,
2005d) seperti  Respomsible Care®™ (www.responsiblecare.org) telah
dikembangkan oleh industri-industi  kimia, Produktivitas Ramah
Lingkungan (Green Productivity) oleh Asian Productivity Organisation
(APO, www.apo-tokyo.org) Bentuk  lainnya seperti Kimia Ramah
Lingkungan (Green chemistry) (Bishop, 2000), dan Pertukaran Limbah atau
By-product exchange (BPX) juga dikembangkan untuk memperkuat
berbagai jejaring industri. BPX adalah sekelompok perusahaan yang saling
mempertukarkan dan menggunakan produk samping {(energi, air, dan bahan)
daripada membuangnya sebagai limbah (Lowe, 2001). Istilah-istilah yang
sering dipakai BPX adalah industrial ecosystem, by-product synergy,
industrial symbiosis, industrial recycling network, green twinning, zero
emission network.

Para Hadirin yang saya muliakan
TEKNOLOGI PRODUKSI BERSIH DI INDUSTRI
Pilihan Teknologi Produksi Bersih

Teknologi yang diadopsi pada penerapan Produksi Bersih sangat
tergantung dari industri yang menggunakannya, apakah berdasarkan
motivasi lingkungan ataukah pendekatan keuntungan ekonomi. Van Berkel
(2001) membuat empat kategori teknologi yang dipakai pada pencrapan
Produksi Bersih berdasarkan pendekatan lingkungan dan perbaikan
teknologi, vaitu :

1. Business driven technologies : teknologi produksi canggih yang
diadopsi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi,
meningkatkan daya saing, menurunkan biaya produks’i, dan
meningkatkan juga kinerja lingkungan sebagai keuntungan
tambahan yang tak semata-mata diharapkan.
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2. Cleaner technologies : teknologi produksi canggih yang

3.

diterapkan dengan tujuan utama untuk meningkatkan kinerja
lingkungan

Appropriate technologies : teknologi sederhana yang diterapkan
sehingga dapat meningkatkan kinerja lingkungan, meskipun
tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan keuntungan
ekonomi dan manfaat lainnya.

Low hanging fruit technologies : teknologi sederhana yang
ditambahkan atau dimodifikasikan pada teknologi produksi yang
telah ada sehingga dapat meningkatkan kinerja lingkungan.

Industri-industri  berskala besar pada umumnya mempunyai
kemampuan untuk menggunakan teknologi berkategori business driven

technologies dan cleaner technologies, sedangkan industri-industri berskala

kecil menengah cenderung menggunakan teknologi berkategori appropriate

technologies dan low hanging fruit technologies yang memberikan hasil

nyata dalam waktu yang singkat dan segera dapat dinikmati.
Praktek dan tindakan Produks: Bersih dapat menggunakan teknologi
konvensional bagi industri-industri yang telah beroperasi dan teknologi baru

yang mempunyai potensi pengembangan di masa mendatang.

Teknologi-teknologi yang diterapkan untuk melaksanakan tindakan

produksi bersih secara konvensional menurut Geiser (2002) meliputi :

Teknologi Pengurangan Limbah (Waste Reduction Technology)
Teknologi Efisiensi Energi (Energy Efficiency Technology)
Teknologi Efisiensi Proses (Processing Efficiency Technology)
Teknologi Bahan Ramah Lingkungan (Cleaner Material
Technology)

Teknologi Proses Daur Ulang dan Teknologi Proses Lingkar
Tertutup (Recycling and Closed Loop Process Technology)

Produk Ramah Lingkungan (Cleaner Product)
16



Teknologi Manajemen Produk Ramah Lingkungan (Cleaner

Product Management Technology)

Inovasi dan pengembangan teknologi merupékan faktor yang

penting dalam pengembangan Produksi Bersih, sehingga pengembangan
teknologi baru yang berpeluang Produksi Bersih saat ini menjadi fokus
kajian dan berjalan dengan semakin maju (Geiser, 2002). Teknologi-

teknologi yang memberikan peluang bagi Produksi Bersih di masa kini dan
akan datang, meliputi :

L

Teknologi  Energi  Berkelanjutan  (Sustainable Energy
Technologies), diarahkan pada pengembangan proses yang
berjalan pada temperatur rendah dan tekanan atmosferik
sehingga mengurangi pemakaian energi untuk pemanasan,
pengembangan energi terbarukan seperti emergi angin,
fotovoltaik dan fuel cell.

Teknologi Proses Kimia (Chemical Processing Technologies),
diarahkan pada pengembangan sisatesis produk dengan katalis
bukan logam, mengembangkan proses yang mempunyai
selektivitas tinggi dan nir limbah melalui daur ulang air dan
bahan baku.

Teknologi  Informasi Maju  (Jnformation  Technologies
Advanced), menyediakan peluang untuk pengukuran, pencatatan
dan pengelolaan data yang dapat meningkatkan kinerja teknologi
proses. Teknologi informasi memberi peludng juga pada
pengurangan pemakaian produk dan meningkatkan sistem
layanan jasa.

Bioteknologi (Biotechnologies), menyediakan berbagai peluang
proses dengan menggunakan bahan-bahan yang dapat diperbarui,
pengembangan bioproses dan biodegradasi. Reaksi enzimatik

17



yang memungkinkan sinstesis produk dengan proses baru yang
lebih efisien.

» Nanoteknologi (Nanotechnologies), memberi peluang pada
teknologi  berskala nano sehingga lebih selektif, dan
menghasilkan produk sesuai dengan yang dikehendaki.

Tindakan Produksi Bersih

Praktek dan tindakan Produksi Bersih mencakup penerapan
teknologl yang dapat mencegah atau mengurangi timbulan limbah, meliputi
soft technology sampai dengan hard technology. Tindakan Produksi Bersih
menuwrut Van Berkel (2001), ‘meliputi modifikasi produk (product
modification), penggantian bahan baku (input substitution), modifikasi
teknologi (technology modification), tata kelola yang baik (good
housekeeping), dan daur ulang di dalam industri (on sife recycling).
Menurut EPA (Bishop, 2000), Tindakan Produksi Bersih meliputi
perubahan produk (product change) dan perubahan proses (process change)
yang mencakup perubahan bahan masuk (input material change), perubahan
teknologi (fechnology changes) dan perbaikan praktek-praktek operasi
(improved operating practices).

Secara umum tindakan Produksi Bersih dikelompokkan ke dalam :
a). tata kelola industri yang baik (Good housekeeping), b). penggantian
bahan baku, c). perbaikan proses dan teknologi, d). penggantian teknologi,
dan e). penyesuaian spesifikasi produk. Tindakan-tindakan Produksi Bersih
beserta contoh kegiatan pada kegiatan di industri dirangkum pada tabel 2.
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Tabel 2. Tindakan dan kegiatan Produksi Bersih

Tindakan Kegiatan di Industri

Tata kelola yang baik | perbaikan penanganan bahan, pencegahan kebocoran,
perbaikan jadual produksi, perbaikan prosedur kerja,
pengendalian penyediaan bahan, pelatihan, segregasi
aliran, segregasi limbah

Penggantian bahan Penggantian dengan bahan yang tidak atau kurang

baku berbahaya dan beracun, pemakaian bahan baku yang
lebih murmi, bahan baku yang ramah lingkungan
Perbaikan proses dan | Perubahan tata letak, otomatisasi, perbaikan kondisi
teknologi operasi, pengendalian proses yang baik, perbatkan proses
dan modifikasi peralatan

Penggantian teknologi | Mengganti dengan teknologi baru yang dapat
mengurangi pemakaian bahan dan energi dan
menurunkan timbulan limbah

Penyesuaian Merancang produk yang mempunyai dampak negatif
spesifikasi produk lingkungan lebih rendah dengan menggunakan bahan
yang kurang berbahaya dan menimbulkan sedikit limbah,
memperpanjang umur produk, dan desain produk
moduler

Sumber : Freeman, 1995; Van Berkel, 2001; Purwanto, 2003

Tindakan berupa tata kelola industri dapat digunakan sebagai
tindakan awal pada suatu industri yang mudah dilakukan dan memberikan
hasil segera dapat terlihat, pada umumnya teknologi tepat guna dan biaya
rendah.

Para Hadirin yang saya muliakan
MODEL PEMBINAAN PRODUKSI BERSIH DI INDUSTR1
‘Skala Penerapan Produksi Bersih di Industri

Penerapan Produksi Bersih dapat dilakukan dari berbagai tingkatan
mulai dari skala mikro dengan sudut pandang atom, skala meso dengan
cakupan pada kegiatan sektor industri baik industri manufaktur, proses
maupun jasa dan skala makro yang berhubungan dengan kegiatan jejaring
industri (Van Berkel, 2000). Kegiatan penerapan tersebut berturut-turut
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mencakup

aspek  Kimia

Ramah Lingkungan, Eko-efisiensi

Ekologi/Metabolisme Industri, ditunjukkan Tabel 3.
Pengembangan dan inovasi penerapan Produksi Bersih berdampak

dan

pada penyebar-luasan pemakaian konsep tersebut pada berbagai sektor

terutama untuk kegiatan berskala meso. Eco-office merupakan salah satu

contoh skala meso yang sedang giat-giatnya disosialisasikan dan

diimplementasikan pada berbagai perkantoran.

Tabel 3. Skala Produksi Bersih pada Industri

pada langkah

sintesis dan proses

pada produk, proses
produksi, jasa

Produksi Skala Produksi Bersih

Bersih di Mikro : Kimia | Meso : Makro :

Industri Ramah Eko-efisiensi Ekologi Industri
Lingkungan

Pendekatan Diagnosis efisiensi | Diagnosis efisiensi | Diagnosis  efisiensi
bahan dan energi | bahan dan energi | alitan  bahan  dan

energi pada jejaring
industri

Metode analisis

Ekonomi atomik

Kajian Daur Hidup
Kajian Produksi
Bersih

Ekonomi/akuntansi
lingkungan

Konsep
pengembangan
dan Inovasi

Sintesis dan proses
yang lebih
berwawasan
lingkungan,

Dasar Kimia
berwawasan

Lingkungan

Proses dan Produk
yang eko-efisien,
Dasar Perancangan
Daur Hidup
Produk,
Eco-campus,
Eco-office

Inovasi sistem,
Langkah alamiah,
Faktor X

Sumber : (Van Berkel, 2000)
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Model Pembinaan Penerapan Produksi Bersih

Model Penerapan Produksi Bersih pada sektor Industri perlu
dilakukan dengan melihat skala penerapannya, dan memilih industri model
yang akan dijadikan sebagai benchmark bagi industri sejenis lainnya.
Pemilihan didasarkan pada beberapa kriteria dan terutama kesediaan dari
manajemen puncak atau pemilik untuk menerapkan Produksi Bersih.
Industri yang telah berhasil melakukan penerapan Produksi Bersih dipakai
sebagal contoh dan acuan bagi industri sejenis untuk mendorong
pelaksanaan dan penerapannya (Purwanto, 2004a).

Beberapa model pembinaan penerapan Produksi Bersih telah
diterapkan pada industri kecil dan menengah. Model yang dikembangkan
pada penerapan Produksi Bersih di Taiwan misalnya, menggunakan
Corporate Synergie System (CSS), yang melibatkan industri besar sebagai
induk dan industri kecil-menengah (IKM) yang memasok pada industri
besar. Industri besar (Central Firms) dan IKM pemasok (Satellite Firms)
membentuk suatu kelompok untuk melaksanakan program Produksi Bersih.
Komitmen dari manajemen pada setiap IKM untuk melaksanakan Produksi
Bersih dengan mengikuti metodologi maupun jadual dari industri induk
sangat dituntut demi  keberhasilan program. Gambar 2. di bawah
menunjukkan pelaksanaan CSS di Taiwan.
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Gambar 2. Pelaksanaan Produksi Bersih model CSS (Chen dan Chiu, 2000)

Model yang dikembangkan dan diterapkan di Indonesia banyak
ragamnya. Hal ini disebabkan oleh struktur industri yang berbeda-beda,
instansi pembina industri yang beragam seperti Perindustrian, Lingkungan
Hidup, Penanaman Modal, Balai Penelitian baik di pusat maupun di
propinsi dan kabupaten/kota. Tanpa adanya koordinasi yang baik maka
dapat terjadi program pembinaan yang tumpang tindih, pengulangan dan
sasaran yang kurang tepat. Model penerapan yang dikembangkan dapat
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pengembangan Penerapan Produksi Bersih

Produksi Bersih secara nasional di berbagai sektor dikoordinasi oleh

KLH sebagaiman dalam Kebijakan Nasional Produksi Bersih (KLH, 2003).
KLH membentuk Pusat Produksi Bersih Nasional (PPBN, www.ppbn.or.id)
pada tahun 2003 yang diharapkan dapat menjawab semua kebutuhan akan
pengembangan dan penerapan Produksi Bersth. Sementara di tingkat
propinsi dapat dibentuk pusat-pusat pengembangan, meskipun sampai saat
ini baru beberapa propinsi yang telah memiliki Pusat Produksi Bersih
Daerah di antaranya Propinsi Jawa Tengah dan Kalimantan Timur. Di
tingkat kabupaten telah dilakukan upaya pembentukan Gugus Kerja (Task
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Force) Produksi Bersih di antaranya di Kabupaten Klaten dan Sidoarjo.
Pembentukan pusat-pusat kajian serupa di tingkat propinsi maupun
kabupaten perlu diupayakan baik di lingkungan instansi pemerintah,
lembaga-lembaga penelitian dan pengembangan maupun di perguruan
tinggi.

Dengan model pembinaan sebagaimana terlihat pada gambar 4,
maka program-program sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan penerapan
dapat melibatkan unsur konsultan teknis yang menangani produksi bersih
secara umum maupun secara khusus berdasarkan teknologi produksi bersih
yang diterapkan. Asosiasi industri perlu dilibatkan dalam penentuan industri
penerap Produksi Bersih yang akan dijadikan model. Hal ini dipertukan agar
industri pilihan sebagai model penerapan yang berhasil dapat dijadikan
benchmark bagi industri sejenis maupun industri-industri yang memiliki
persoalan serupa.

Para Hadirin yang saya muliakan
LANGKAH PENERAPAN PRODUKSI BERSIH DI INDUSTRI

Penerapan Produksi Bersih (Bishop, 2000), yang dilakukan pada
sektor industri dapat dimulai dari kegiatan yang mudah dilakukan sampai
pada tahapan penggantian teknologi ramah lingkungan yang memerlukan
investasi. Langkah penerapan diawali dengan komitmen dari pemilik atau
top management untuk melakukan efisiensi. Fase berikutnya adalah kajian
dan penentuan peluang yang dapat diterapkan. Apabila pelaksanaan telah
berhasil, selalu dicari peluang baru sehingga perlu dilakukan upaya
perbaikan secara terus menerus. Penerapan Produksi Bersih secara
sistematis meliputi 5 (lima) langkah, yaitu : a). perencanaan dan organisasi,
b). kajian peluang, c). analisis kelayakan, d). implementasi, dan e).
monitoring dan evaluasi (UNEP Working Group for Cleaner Production,
1999).
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Bersama dengan Louis Berger Groups dan Yayasan Pembangunan
‘ Berkelanjutan Nusantara, Purwanto (2003, 2004b) telah melakukan
pencrapan Produksi Bersih pada industri kecil menengah (IKM)
elektroplating dan logam di Kota Gede Yogyakarta, Ceper Klaten dan
Ngingas Sidoarjo dalam program Produksi Bersih Untuk Peningkatan Daya
Saing Industri (PUNDI) yang merupakan program dari Departemen
Perindustrian dan Perdagangan dengan pendanaan oleh Asian Development
Bank (Louis Berger, 2003). Langkah-langkah yang dikembangkan oleh
UNEP disesuaikan dengan kondisi industri berskala kecil menengah.
Demikian pula teknologi yang dipakai juga disesuaikan dengan skala
industri terutama yang bersifat low hanging fruit technologies, sehingga
pihak industri akan segera tertarik dengan keuntungan yang langsung dapat
terlihat dan cepat dirasakan. Gambar 4. di bawah menunjukkan langkah-

langkah penerapan pada TKM. e e

hid
Penilain Perolehan Penentuan
Kinerja Informasi Sasaran
A
»] Perolehan
Peluans PB
¥
Evaluasi
Peluang

Penyusunan Rencana

Pelaksanaan Tindakan PB
Pelaksanaan

Evaluasi
Pelaksanaan

Gambar 4. Langkah Penerapan Produksi Bersih (Louis Berger, 2003)
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Perencanaan dan Organisasi

Langkah pertama ini sangat menentukan keberhasilan
pelaksanaan Produksi Bersih. Pertanyaan yang perlu dijawab adalah apakah
suatu industri telah siap untuk melaksanakan Produksi Bersih? Beberapa
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam tahapan ini meliputi dukungan
manajemen, penerimaan program oleh karyawan, perencanaan yang baik,
pengetahuan tentang Produksi Bersih, kecakapan (skill) karyawan, dan
adanya umpan balik dan perbaikan.

Komitmen dan dukungan manajemen untuk penerapan Produksi
Bersih merupakan faktor utama dan penentu awal keberhasilan pelaksanaan
program. Pada industri kecil dan menengah, seringkali manajemen
dirangkap oleh pemilik atau ketergantungan pada pemilik sangat tinggi,
sehingga perlu dukungan dari pemilik perusahaan. Perusahaan juga perla
mengembangakan visi dan misi yang terkait dengan pengelolaan lingkungan
dan pencegahan pencemaran. Alokasi waktu yang cukup untuk
mencanangkan program Produksi Bersih dan melakukan komunikasi kepada
karyawan mengenai keuntungan yang diperoleh dengan melaksanakan
produksi bersth sangat diperlukan.

Kajian Peluang Produksi Bersih
Kajian Peluang Produksi Bersih dapat dilaksanakan dalam dua
tahapan yaitu kajian awal dan kajian rinci. Kajian awal dilakukan untuk
memberikan gambaran mengenai penerapan Produksi Bersih di suatu
perusahaan dengan mengumpulkan dan mengembangkan beberapa
informasi dasar. Informasi ini digunakan sebagai bahan pada kajian rinci
dan evaluasi kelayakan. Kajian awal menggunakan Diagram Alir Proses dan

Peninjavan Lapangan.

= Diagram Alir Proses, merupakan salah satu metode terbaik untuk
memperoleh informasi. Informasi diperoleh pada setiap langkah
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proses paling tidak Toeliputi semua input (bahan baku, bahan
penolong, air, listrik), dan output (produk, produk samping,
limbah).

" Peninjauan Lapangan, dilakukan oleh tim pelaksana Produksi
Bersih melakukan dengan mengamati setiap langkah proses untuk
mengidentifikasi timbulan limbah, pemborosan dan menernukan
peluang perbaikan. Pengamatan langsung pada industri dapat
mencermati pengelolaan pabrik, melibat kondisi tata kelola pabrik,
menemukan sumber kebocoran, ceceran bahan, dan melihat tata
letak peralatan yang kurang efisien.

Kajian rinci digunakan untuk mengevaluasi kinerja lingkungan,
efisiensi pemakaian bahan dan timbulan limbah. Kajian rinci memerlukan
data secara kuantitatif dan akurat sehingga dapat menentukan peluang
Produksi Bersih dengan tepat. Pada kajian rinci ini diperlukan pula
informasi mengenai perusahaan, informasi peraturan perundangan dan
standar lingkungan, neraca massa dan energi, serta struktur biaya produksi.
Imu Teknik Kimia berperan penting baik dalam Kajian Awal maupun
Kajian Rinci dengan menerapkan perhitungan-perhitungan neraca massa
dan neraca energi dan peninjauan proses produksi. .

Analisis Kelayakan

Berbagai peluang yang diamati untuk menerapkan Produksi Bersih
dapat dilanjutkan dengan analisis " kelayakan yang meliputi kelayakan
lingkungan, kelayakan teknik, dan kelayakan ekonomi. Kelayakan
lingkungan terkait erat apakah praktek-praktek Produksi Bersih dapat
menjamin pengurangan limbah baik ditinjau dari segi kuantitas maupun
jenis limbah. Kelayakan teknik berhubungan dengan penerapan teknologi
Produksi Bersih. Tindakan Produksi Bersih layak secara teknik bila dengan
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modifikasi maupun penggunaan teknologi barth mampu menjamin kualitas
produk atau bahkan menaikkan kualitas. Analisis ekonomi merupakan
faktor penentu program produksi bersih (Purwanto, 2003c).

Keputusan akhir penecrapan peluang Produksi Bersih berdasarkan
pada prinsip biaya berturut-turut dimulai dari tanpa biaya (no cost), dengan
biaya rendah (ow cost), dan selanjutnya peluang yang memerlukan biaya
tinggi (high cost). Apabila tindakan Produksi Bersih memerlukan biaya
untuk penyediaan maupun modifikasi fasilitas produksi maka perlu dihitung
investasi yang diperlukan, waktu pengembalian modal, dan besarnya
penghematan yang diperoleh dari penerapan. Analisis kelayakan non
ckonomi terutama ditekankan pada dampak penerapan Produksi Bersih
terhadap penerimaan pasar, kesehatan dan keselamatan kerja karyawan,
pelanggan, dan karyawan bagian non proses.

Implementasi

Implementasi peluang Produksi Bersih meliputi penyediaan
dukungan pembiayaan, kesiapan tim pelaksana yang melibatkan karyawan
sebagal bagian dari pekerjaan rutinnya, pembuatan jadual pelaksanaan,
sistem monitoring dan pengukuran keberhasilan. Untuk mengetahui sampai
sejauh mana implementasi Produksi Bersih dikembangkan indikator kinerja
kunci (key performance indicator) dengan sasaran yang meliputi efisiensi,
produktivitas, pengurangan timbulan limbah dan peningkatan kesehatan dan
keselamatan kerja, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Indikator Kinerja

No Sasaran Pengukuran Indikator Kinerja
1 | Peningkatan Efisiensi '
Peningkatan Efisiensi Produktivitas Pekerja | Tingkat Produktivitas
Kerja
Peningkatan Efisiensi Bahan Baku Tingkat Perolehan Produk Jadi
Penggunaan Bahan Baku | Produk Rasio Perolehan Produk Jadi
Rasio Biaya Produk
Rasio Produk Gagal
Rasio Kerugian Produk Gagal
Peningkatan Efisiensi Listrik Tingkat Pemakaian Listrik
Penggunaan Energi Rasio Biaya Listrik
Bahan Bakar Tingkat Pemakaian Bahan bakar
Rasio Biaya Bahan bakar
2 | Penurunan Timbulan Limbah Padat Tingkat Timbulan dan
Limbah dan Emisi Karekteristik Limbah Padat
Limbah Cair Tingkat Timbulan dan
Karakteristik Limbah Cair
Emisi Tingkat dan Karakteristik Emisi
3 | Peningkatan Kesehatan Kecelakaan Kerja Tingkat Kecelakaan Kerja
dan Keselamatan Kerja

Sumber : Louis Berger, 2003

Banyak pelaku yang mengukur keberhasilan penerapan Produksi
Bersih hanya menggunakan indikator peningkatan efisiensi saja, sehingga
peningkatan kinerja lingkungan yang seharusnya menjadi tolok ukur
keberhasilan kegiatan tidak terekam dengan baik.

Monitoring dan evaluasi

Berdasarkan indikator kinerja kunci, dilakukan monitoring capaian
penerapan secara terjadual dan periodik. Evaluasi dan tinjauan ulang
dilakukan terhadap capaian yang telah diperoleh dibandingkan dengan
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sasaran yang diprogramkan. Apabila sasaran yang diprogramkan tidak
tercapai maka per]ﬁ dicari penyebab dan penyelesaiannya. Seringkali ada
hal-hal non teknis. yang perlu diperhitungkan yang berpengaruh dalam
pelaksanaan produl{si bersih di industri, misalnya kultur karyawan terutama
pada industri skala kecil menengah.

Industri tidak hanya mempertahankan capaian sasaran kegiatan saja,
namun secara proaktif dan kreatif mencari dan mengembangkan peluang-
peluang baru iainn)jfa. Kegiatan Produksi Bersih di industri pada akhirmya
bukanlah suatu program semata atau untuk mentaati peraturan lingkungan
saja namun merupakan bagian dari pekerjaan dan kegiatan industri sehari-
hari sebagai upaya meningkatkm daya saing.

Para Hadirin yang saya muliakan
FAKTOR PENDORONG DAN PENGHAMBAT PENERAPAN
PRODUKSI BERSJH

Berbagai faktor pendorong penerapan produksi bersih di industri
sangat terkait dengan efisiensi biaya, bisnis, investasi dari perbankan, citra
perusahaan, isu global, produksi dan konsumsi berkelanjutan (Purwanto,
2005d, 2006). Beberapa contoh faktor pendorong pelaksanaan seperti yang
dilakukan oleh PT.%Erela ditentukan oleh komitmen manajemen, adanya
program perusahaad, pelatihan karyawan, disiplin karyawan, dan evaluasi
kinerja (Erela, 2005). Sedangkan Total E&P lebih menekankan pada
kemampuan industri untuk memenuhi baku mutu lingkungan, sertifikasi
sistem manajemen lingkungan ISO 14001, dan peningkatan citra perusahaan
(Suripno, 2004).

Faktor Biaya Berk{xitan dengan Pengelolaan Limbah
Biaya yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan terbukti dapat
ditekan oleh industri-industri yang telah menerapkan Produksi Bersih.
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Banyak industri yang menerjemahkan biaya pengelolaan lingkungan sama
dengan biaya pengolahan limbah saja. Biaya yang berkaitan dengan
lingkungan bagaikan fenomena gunung es (iceberg). Bagian yang tampak
dari gunung es menggambarkan biaya pengolahan limbah. Namun bagian
yang tak tampak dari gunung es mencakup berbagal biaya linglkungan
seperti biaya peraturan, biaya sertifikasi, biaya litigasi, biaya pembuangan
dan penimbunan limbah, biaya bahan yang hilang menjadi limbah, biaya
menjaga citra perusahaan, dan biaya lain yang berkaitan dengan pengurusan
permasalahan lingkungan. Dengan demikian maka sebenarnya biaya
pengelolaan lingkungan bagi industri sangat besar, dan biaya ini semakin
tinggi bagi industri yang mengabaikan lingkungan.

Lingkungan dan Bisnis

Pengelolaan lingkungan yang baik berperan besar pada
kelangsungan bisnis maupun perdagangan global, seperti sertifikasi Sistem
Manajemen Lingkungan ISO 14001 (Hadiwiardjo, 1997). Produksi Bersih
atau Pencegahan Pencemaran merupakan salah satu klausul yang harus
dipenuhi untuk memperoleh sertifikasi Sistem Manajemen Lingkungan ISO
14001. Banyak industri yang melakukan pengelolaan lingkungan dengan
baik karena dorongan tuntutan bisnis, dan hal ini merupakan sesuatu yang
positif bagi lingkungan. Pemakaian bahan berbahaya dan beracun pada
proses maupun produk merupakan contoh lain dari tuntutan konsumen. Ada
beberapa kasus pembeli yang membatalkan permintaan akan produk industri
hanya karena perusahaan tidak melakukan pengelolaan lingkungan dengan
baik.

Investasi Perbankan
Tnvestasi untuk pendirian industri dilakukan studi kelayakan baik
aspek ekonomi, teknis dan lingkungan. Meskipun dari sisi kelayakan
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ekonomi dan teknis telah terpenuhi, namun apabila kelayakan lingkungan
tidak terpenuhi maka investor atau bank tidak akan mengucurkan dana bagi
keperluan investasi, Terkait dengan hal dimaksud, Bank Indonesia telah
mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No.7/2/2005 tentang Penilaian
Kualitas Aktiva Bank Umum, yang mengatur bahwa penilaian terhadap
prospek usaha sebagai unsur kualitas kredit, meliputi penilaian terhadap
upaya yang dilakukan debitur dalam rangka memelihara lingkungan hidup.
Pada Pasal 10 mehgenai Kualitas Kredit ditetapkan berdasarkan faktor
penilaian sebagai berikut: a). prospek usaha, b). kinerja (performance)
debitur, dan c¢). kemampuan membayar. Pasal 11 ayat (1) menyebutkan
bahwa Penilaian térhadap prospek usaha sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 huruf a méliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai
berikut : a). potensi %pertumbuhan usaha, b). kondisi pasar dan posisi debitur
dalam persaingan, c) kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja,
d). dukungan dari gmp atau afiliasi, dan ¢). upaya yang dilakukan debitur
dalam rangka memelihara lingkungan hidup.

Program-program pinjaman lunak lingkungan dari KLH yang
disalurkan pihak perbankan seperti Industrial Efficiency and Pollution
Control (IEPC), mempertimbangkan penerapan Produksi Bersih,
peningkatan efisiensi dan pengurangan timbulan limbah sebagai bagian dari
penilaian kelayakan lingkungan [KLH, www.menlh.go.id]. Bank-bank
regionalpun sudah memasukkan analisis kelayakan lingkungan dan
mendukung program—program investasi ramah lingkungan seperti Bank
Jateng di Propinsi J éwa Tengah.

Citra Perusahaan
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan

Lingkungan Hidup (PROPER) merupakan salah satu upaya yang dilakukan
oleh Kementerian iLingkungan Hidup (KLH, 2002) untuk mendorong
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penaatan  perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui
instrumen informasi. Prinsip dasar dari pelaksanaan PROPER adalah
mendorong penaatan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan melalui
instrument insentif reputasi/citra bagi perusahaan yang mempunyai kinerja
pengelolaan lingkungan yang baik dan instrumen disinsentif reputasi/citra
bagi perusahaan yang mempunyai kinerja pengelolaan lingkungan yang
buruk.

Sistem peringkat kinerja PROPER, mencakupi pemeringkatan
perusahaan dalam 5 (lima) peringkat warna yang mencerminkan kinerja
pengelolaan lingkungan secara keseluruhan, yaitu emas, hijau, biru, merah
dan hitam. Perusahaan berperingkat merah dan hitam merupakan
perusahaan yang belum taat, perusahaan berperingkat biru adalah
perusahaan yang taat, sedangkan perusahaan hijau dan emas adalah
perusahaan yang pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan.
Dengan demikian untuk perusahaan berperingkat emas, hijau, dan biru
mendapatkan insentif reputasi, sedangkan perusahaan yang berperingkat
merah dan hitam mendapatkan disinsentif reputasi. Peringkat hijau dan
emas memerlukan persyaratan penerapan Produksi Bersih atau Eco-
efficiency [KLH, www.menlh.go.id]

Isu Glebal
Pemanasan global (global warming), terbentuknya lubang ozon
merupakan contoh isu global lingkungan di antaranya disebabkan oleh
‘kegiatan industri. Konsentrasi karbon dioksida  hasil pembakaran
hidrokarbon meningkat tajam sejak dimulainya Revolusi Industri, diyakini
sebagai penyebab terjadinya pemanasan global. Pemanasan glob’al ini
dengan mudah dapat disamakan dengan efck rumah kaca (greenhouse
effect). Dengan semakin tingginya emisi karbon dioksida, industri dituntut
untuk menggunakan energi dengan efisien sehingga mengurangi emisi
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karbon dioksida. Program Mekanisme Pembangunan Bersih (Clean
Development Mechamsm) merupakan program pembiayaan bagi industri
yang mempunyai program kegiatan pengurangan emisi karbon dioksida
secara global (Murdiyarso, 2003).

Lubang ozon (ozone depletion) merupakan permasalahan
lingkungan terkini terkait dengan kegiatan industri. Ozon (O3) di lapisan
statosfer berfungsi menyerap radiasi ultraviolet {uv) membentuk senyawa
oksigen (0,) dan radlkal oksigen (O*). Dalam keadaan setimbang akan
tetjadi reaksi balik antara oksigen dengan radikal oksigen membentuk ozon.
Adanya emisi CFC di bagian atas atmosfer akan bereaksi dengan radiasi
ultraviolet menghasilkan radikal khlorine (Cl) yang selanjutnya menjadi
katalisator peruraian ozon. Pembatasan pemakaian bahan-bahan kimia
sebagai bagian dari Produksi Bersih ditujukan untuk mencegah kerusakan
ozon di atmosfer.

Produksi dan Konsumsi Berkelanjutan

Produksi dan konsumsi berkelanjutan mupakan satu langkah setelah
Produksi Bersih menu;u industri  berkelanjutan, diartikan sebagai
penggunaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia dan
meningkatkan kualitas kehidupan, dengan meminimalkan pemakaian
sumber daya alam dan bahan-bahan beracun, memperkecil timbulan limbah
dan pencemar selama daur hidup produk sehingga tidak mengorbankan
generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya.

Pengelolaan iingkungan bagi industri tidak hanya terbatas pada
lingkungan internal « dan sekitarnya saja tetapi sangat terkait dengan
pengelolaan sumber daya yang diperlukan. Pemakaian produk oleh
konsumen sampai pada pertimbangan bagaimana bila produk sudah tidak
digunakan lagi dan menjadi limbah sehingga konsumen mempunyai peran
penting dalam menentukan keberlangsungan industri. Kampanye mengenai
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produk berwawasan lingkungan (green product) memaksa industri untuk
selalu mendesain produk yang ramah lingkungan (UNEP, 2005)..

Faktor Penghambat Penerapan Produksi Bersih di Industri

Faktor-faktor penghambat penerapan produksi bersih tergantung dari
skala industri. Industri besar lebih mudah untuk melakukan kajian peluang
produksi bersih, namun seringkali terbentur pada ketersediaan modal
investasi yang tinggi. Kegiatan-kegiatan industri besar banyak tertuju untuk
mengejar target produksi sehingga perusahaan berpotensi untuk menunda
program Produksi Bersih. Industri besar juga banyak yang masih berkutat
pada teknologi pengolahan limbah untuk memenuhui pentaatan peraturan
lingkungan.

Hambatan yang ditemui pada industri kecil dan menengah sangat
beragam dan terutama sekali pada ada tidaknya komitmen dari pemilik /
mangjemen. Banyak pemilik yang masih menjalankan industri seperti apa
adanya yang penting masih dapat bertahan di saat krisis dan memperoleh
keuntungan, sehingga Produksi Bersih bukan menjadi prioritas. Faktor
penghambat lainnya yang dijumpai pada industri skala kecil menengah
adalah kurangnya sumber daya manusia yang mengerti Produksi Bersih,

- ketersediaan teknologi yang terbatas, kurangnya permodalan untuk investasi
peralatan, dan pengusaha takut untuk mengambil risiko melalui investasi
jangka panjang (Huhtala, 2000).

Para Hadirin yang saya muliakan

KEBERHASILAN PENERAPAN PRODUKSI BERSIH DI INDUSTRI
Penerapan Produksi Bersih di Indonesia telah dilaksanakan sejak

tahun 1992 dengan berbagai program kerjasama antar lembaga-lembaga

terkait di Indonesia dengan lembaga-lembaga internasional. Namun

demikian sampai saat ini masih banyak industri yang belum menerapkan
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Produksi Bersih, séhingga kampanye perlu ditingkatkan melalui sosialisasi,
pelatihan, penyediaan informasi dan teknologi yang diperlukan, dan
pendampingan implementas Produksi Bersih. Bapedal telah melakukan
penerapan Produksi Bersih sebanyak 40-50 industri dengan bantuan
USAID-NIRM, GTZ, UNEP, AusAid, dan CEPI. Demontrasi projek dari
NORAD diterapkan untuk 9 industri di Riau. Bantuan teknik Jjuga diberikan
untuk industri pulp dan kertas, hotel, gula dan kulit. USAID dengan
program ICIP (Indonesia Cleaner Industrial Production) telah menerapkan
Produsi Bersih di' 34 industri kecil menengah pada tahun 1995-1997.
Bantuan dari US AEP dalam penerapan Produksi Bersih di industri kecil
menengah sebanyak 144 buah dilaksanakan bekerjasama dengan Dana
Mitra Lingkungan %dan Forum Komunikasi Mitra Mandiri Berkelanjutan
pada tahun 1998-1999 (PPBN, 2005).

Program Produksi Bersih untuk Daya Saing Indonesia (PUNDI) dari
Departemen Peﬁncfustrian diimplementasikan pada industri logam dan
elektroplating dengan bantuan ADB pada tahun 2002-2003 (Louis Berger,
2003). Bersama dehgan Louis Berger Groups dan Yayasan Pembangunan
Berkelanjutan Nusantara, Purwanto (2003, 2004b) telah melakukan
penerapan Produksi Bersih melalui program PUNDI pada industri kecil
menengah (IKM}) elektroplating dan logam di Kota Gede Yogyakarta, Ceper
Klaten dan Ngingaé Sidoarjo Kegiatan ini dilanjutkan oleh Departemen
Perindustrian dan jDinas—dinas Perindustrian di tingkat propinsi dan
kabupaten sampai saat ini.

Berbagai kegiatan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan
penerapan Produksi, Bersih di industri-industri elekiroplating dan logam
berskala mikro dan meso secara intensif dan berkesinambungan telah
menunjukkan hasil yang nyata berupa peningkatan efisiensi dan pencegahan
pencemaran (Purwanto et al, 1999b, 2001, Hartonegoro et al, 1999,
Purwanto, 2003a, 2003d, 2004b, 2005b ). Penelitian-penelitian Teknologi
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Produksi Bersih dan mengubah limbah menjadi produk (waste to product)
(Purwanto et al, 1999a, Purwanto, 2002, 2005a, Purwanto et al, 2003,
Suwarno et al, 2003) dapat manfaat yang nyata bagi industri.

Produksi Bersih Skala Mikro : Kimia Ramah Lingkugan

Produk ramah lingkungan berkaitan dengan kimia ramah lingkungan
(green chemistry/clean chemistry) merupakan tingkatan dasar Produksi
Bersib. Pada awalnya kimia ramah lingkungan hanya berkaitan dengan
penggantian bahan-bahan berbahaya dan beracun dengan bahan-bahan yang
kurang/tidak berbahaya dan beracun yang digunakan dalam suatu proses.
Pengertian Kimia Ramah Lingkungan selanjutnya dikembangkan pada
sintesis, proses, dan pemakaian bahan kimia yang dapat mencegah atau
mengurangi resiko terhadap manusia maupun lingkungan (Bishop, 2000).

Penelitian dan pengembangan kimia ramah lingkungan telah banyak
dilakukan dan diterapkan di industri. Dengan adanya Peraturan Pemerintah
No 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan-bahan Berbahaya dan
Beracun (B3), dan Peraturan Pemerintah No 18 jo 85 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Limbah Bahan-bahan Berbahaya dan Beracun (B3), industri-
industri telah mengganti pemakaian B3 yang dilarang dengan bahan-bahan
yang kurang berbahaya dan beracun.

Pada industri elektroplating dikembangkan pemakaian elektrolit
yang kurang beracun untuk pelapisan seng yang semula menggunakan
bahan asam sianida dengan berbagai asam organik (Purwanto et al, 1999).
Penerapan secara industri yang dilakukan oleh PT. Arto Metal dengan
penggantian bahan baku senyawa sianida yang beracun dengan senyawa
asam yang kurang beracun untuk pelapisan seng telah mengurangi biaya
produkst d limbah beracun. Masalah yang timbul dan mencegah limbah
beracun. Penggantian bahan lain untuk pencegahan korosi logam yang
semula menggunakan senyawa sodium bikhromat mengandung khrom
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valensi 6 (sangat beracun), dengan senyawa khrom valensi 3 yang kurang
beracun dengan menambahkan sodium bisulfit (Ditjen IKM Deprind, 2005).

Purwanto dan Delmas (1994) telah mengembangkan juga proses
hemat energi yang diterapkan pada sistem reaksi kimia. Proses pembuatan
aldehid semula mehggunakan katalis homogen sehingga setelah reaksi
katalis harus dlplsahkan dari produk melalui ekstraksi atau distilasi yang
memerlukan energl dan juga terdapat kehilangan katalis. Dengan
mengembangkan Katalis yang dapat larut dalam air, pada sistem reaksi
terbentuk fase gas-éair-cair- Produk reaksi berupa fase organik dengan
mudah dapat dipisahkan dari katalis fase air melalui dekantasi. Proses ini
dipakai sebagai rujukan penelitian dan pengembangan proses hidroformilasi
sistem tiga fase gas-éajr-cair.

Peningkatan Eﬁs:ensn dan Pengurangan Limbah Pada Penerapan Skala
Meso ‘

Penerapan Teknologi Produksi Bersih pada skala meso (skala
industri) pada sektor industti elektroplating dan logam telah meningkatkan
efisiensi dan menurunkan limbah secara signifikan (Purwanto et al, 2001,
Purwanto, 2003a,b,d, 2004d). Pada industri-industri lain seperti industri
tekstil dan makanan juga diperoleh manfaat yang nyata bagi peningkatan
efisiensi pernakaian bahan-baku, air dan energi.

Pemakatan air yang berlebihan selain kurang efisien juga akan
menimbulkan volume limbah yang banyak. Dengan tata kelola yang baik
dapat dilakukan penghematan air untuk proses produksi secara keseluruhan
di PT Arto Metal. Pemakaian air yang semula sebanyak 16 L/kg produk
elektroplating dapat% diturunkan menjadi 14 L/kg produk. (Ditjen IKM
Deprind, 2006). Peherapan Produksi Bersih pada industri tahu Murni
Purwogondo Sukohaijo telah menurunkan pemakaian air untuk membuat
tahu dan mengurangi timbulan limbah. Pemakaian air berkurang dari 1800
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L/100 kg kedelai dapat dihemat menjadi 650 L/100 kg kedelai dengan
memperbaiki sistem proses produksi dan pelaksanaan tata kelola yang baik
(Solikhin, 2005).

Industri tekstil, PT. APAC Inti Corpora, menerapkan Produksi
Bersih sejak tahun 2002 telah mengurangi pemakalan air per yard di unit
Denim dan Dyeing. Untuk unit denim pemakaian air dari 6,6 L/yard pada
tahun 2000 menjadi hanya 4,55 L/yard tahun 2003. Daur nlang kondensat
dapat mengurangi pemakaian air sebesar 60 %. (Subiyanto, 2003).

Demikian juga pemakaian bahan kimia plating yang semula sebesar
5 gkg produk dapat diruwrunkan menjadi 4,5 g/kg produk dengan
memperbaiki tata kelola di industri elektroplating PT. Arto Metal
Pemakaian pasir di PT Baja Kumnia mencapai 60 ton per bulan dan
sebelumnya pasir hanya dipakai sekali sehingga kurang efisien dan menjadi
limbah. Upaya peningkatan efisiensi dilakukan dengan pemakaian kembali
pasir cor, dengan cara menggiling pasir cetakan yang telah digunakan
dilanjutkan dengan proses penyaringan. Pemakaian pasir dapat dihemat
sebanyak 50 % sehingga pembelian pasir baru yang semula 60 ton per bulan
dapat diturunkan menjadi 30 ton per bulan. Penghematan pasir cetakan
dilakukan juga dengan sistem cetakan berbentuk kotak (box) dan cetakan
dengan bentuk menyerupai bentuk benda yang akan dicor (Ditjen IKM
Deprind, 2006).

UNEP bekerja sama dengan SIDA (Swedish International
Development Agency) melalui proyek “Reduksi emisi gas rumah kaca dari
industri di Asia Pasifik” (Geriap) telah mengembangkan metode Produksi
Bersih dan efisiensi energi. Efisiensi pemakaian energi dicapal melalui
pengiritan konsumsi batu bara, solar, dan gas alam sebagai bahan baku
industri serta penggunaan listrik untuk proses produksi. Pada salah satu
industri semen telah dapat dilakukan penghematan listrik hingga 40 persen
atau Rp 2,9 miliar lebih per tahun, sedangkan pada industri kertas
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penghematan dicapai untuk gas alam sebanyak 106.199 ton per tahun atau
hampir Rp 3,3 miliar per tahun (Kompas, www.kompas.com, 2006).

Berbagai peluang penghematan energt listrik pada industri dapat
dilakukan melalui audit energi, pemasangan kapasitor dan menata kembali
Jaringan penghantar listrik. Pada industri elektroplating yang menerapkan
Produksi Bersih rata-rata dapat menghemat energi listrik berkisar 15-20 %.
Pada industri tekstil penghematan rata-rata dapat mencapai 10 % dengan
melakukan berbagai pembenahan hasil audit energl, dan sekitar 20 % pada
saat menerapkan Produk31 Bersih. (Purwanto, 2007)

Penerapan Prqduk51 Bersih dengan manajemen bahan kimia pada
Total E&P untuk kegiatan eksplorasi dan produksi minyak memmjukkan
adanya pengurangan Jumlah limbah B3. Pada tahun 2001 sampai 2002
jumlah limbah bahan-bahan berbahaya dan beracun (B3) mencapai 74 drum
dengan biaya pengolahan yang harus dikeluarkan sebesar 9,620 USS.
Dengan manajemen stock yang lebih baik, jumlah limbah B3 sejak
pertengahan tahun 2002 sampai bulan Maret 2003 dari bahan kimia
kadaluwarsa ber@rang menjadi 24 drum dengan biaya yang dikeluarkan
sebesar 3,120 US$ atéu menghemat sebanyak 6,500 USS$. (Suripno et al,
2004). Purwanto (20040) menjelaskan kiat-kiat dan peluang penerapan
Produksi Bersih dan pengclolaan lingkungan di sektor minyak dan gas
bumi.

Penerapan Produksi Bersih Skala Meso di Sektor Lain
Penerapan konsep dan strategi produksi bersih sast ini telah
dilakukan tidak hanya% pada sektor industri proses dan manufaktur, tetapi
telah diterapkan pada berbagai sektor industri dan jasa lain. Beberapa
penerapan pada sektor lain sering menggunakan istilah “eco” seperti eco-
lourisme, eco-campus, eco-hotel, eco-farm, eco-office. Beberapa Panduan
Produksi Bersih pada sektor lain seperti hotel telah juga dikembangkan,
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sebagai contoh Buku Panduan Efisiensi Energi di Hotel terbitan Yayasan
Pelangi [www.pelangi.co.id].

Dalam rangka menuju eco-cify, beberapa kota besar di dunia telah
pula menerapkan program Pencegahan Pencemaran untuk mengurang
timbulan sampah dan meningkatkan kualitas air dan udara. Produksi Bersih
juga diterapkan dan dikaitkan dengan sistem yang lain seperti Cara
Berproduksi Yang Baik, HACCP (Hazard Analysis Critical Control Poini)
untuk industri makanan, yang dipadukan dengan Sistem Manajemen
Lingkungan ISO 14001 serta Sistem Manajemen Keselamatan OHSAS
18001.

Para Hadirin yang saya muliakan,
KAWASAN INDUSTRI BERWAWASAN LINGKUNGAN

Penerapan Produksi Bersih berskala mikro dan meso dapat diperiuas
melalui jejaring industri di kawasan industri. Fleig (2000) dan Lowe (2001)
menyatakan suatu Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan (Eco-
Tndustrial Park/ Estate) merupakan sekumpulan industri dan bisnis jasa
yang berlokasi pada suatu tempat di mana pelaku-pelaku di dalamnya secara
bersama meningkatkan kinerja lingkungan, ekonomi dan sosialnya melalui
kerjasama dalam mengelola isu lingkungan dan sumberdaya. Dengan cara
bekerjasama akan diperoleh manfaat bersama yang lebih besar dibanding
penjumlahan manfaat yang diperoleh oleh setiap industri (Djayadiningrat
dan Famiola, 2004). Sampai saat ini masih banyak kawasan industri yang
belum menerapkan prinsip-prinsip kawasan yang berwawasan lingkungan.

Tujuan dari Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan a